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Abstract

The development of an urban infrastructure should be well
planned both from the financial and non-financial side so as
not to cause problems in the future which may interfere with
the work, but not with the construction of siak bridge 4
Pekanbaru City which started in 2009 and stopped working in
2012, end of year 2017 just started again construction work
and that too new work to build block pavling under the bridge
instead of continuing the main work of connecting the two
sides of the bridge. By conducting SWOT analysis, it is found
that the dominant environmental risk is the policy of Riau
provincial government using siak bridge construction budget
4 for PON activities in 2012, so that the construction of the
bridge becomes dormant for 5 years (2012-2017), then the
access of citizens to the city center becomes blocked by a
bridge that is not finished.

Abstrak

Pembangunan infrastruktur perkotaan harus direncanakan
dengan baik, baik dari sisi finansial maupun non finansial agar
tidak menimbulkan masalah di masa depan yang dapat
mengganggu pekerjaan, tetapi tidak dengan pembangunan
jembatan siak 4 Kota Pekanbaru yang dimulai pada tahun
2009 dan berhenti bekerja pada tahun 2012, akhir tahun 2017
baru saja memulai lagi pekerjaan konstruksi dan pekerjaan
yang terlalu baru untuk membangun pavling di bawah
jembatan  alih-alih  melanjutkan  pekerjaan ~ utama
menghubungkan dua sisi jembatan. Dengan melakukan
analisis SWOT, ditemukan bahwa risiko lingkungan yang
dominan adalah kebijakan pemerintah provinsi Riau yang
menggunakan dana pembangunan jembatan siak 4 untuk
kegiatan PON pada tahun 2012, sehingga pembangunan
jembatan menjadi tidak aktif selama 5 tahun (2012-2017),
maka akses warga ke pusat kota menjadi terhalang oleh
jembatan yang belum selesai.
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Pendahuluan

Untuk Kota Pekanbaru sendiri terdapat beberapa proyek yang terbengkalai yaitu
Pasar Cik Puan yang terbengkalai sejak tahun 2012 dengan anggaran APBD tahun
2011-2012 lebih dari Rp 20 Milyar (www.tribunnews.com), dan jembatan Siak IV yang
berada dikecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru, padahal pekerjaan ini sudah
dimulai sejak tahun 2009 hingga berjalan 4 tahun, tetapi akhir tahun 2013 proyek ini
mangkrak alias tidak berjalan (www.tribunnews.com).

Kemudian penyelesaian jembatan siak 4 yang hingga Oktober 2017 juga belum
ada tanda-tanda akan dilanjutkanya pembangunan jembatan tersebut, padahal
masyarakat sekitar sudah mengharapkan pembangunannya terealisasi dengan segera
demi menunjang aktifitas masyarakat untuk melaksanakan aktifitas transportasi dan
ekonomi. Terlepas berbagai permasalahan yang ada dibelakang terbengkalainya
pembangunan jembatan siak 4, tentunya masyarakat menginginkan yang terbaik.
Padahal sebelumnya pembangunan jembatan Siak 4 akan dilaksanakan pada anggaran
tahun 2017 dengan alokasi anggaran biaya pembangunan sebesar Rp 62,28 Milliar,
sedangkan anggaran tahun 2018 dialokasikan sebesar Rp 56,62 Milliar
(www.pekanbaru.tribunnews.com).

Pekerjaan lanjutan pembangunan Jembatan Siak IV dijanjikan pemerintah bakal
dimulai tahun 2017. Sekarang proses lelang sedang berlangsung dan diperkirakan
selesai hingga kontrak pada Agustus mendatang. Kemudian baru pada September
pekerjaan fisik akan dimulai dengan anggaran multiyears hingga 2018 ini. Memang
diakui Pemprov Riau melalui Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR)
Provinsi Riau terjadi sedikit keterlambatan dari yang dijadwalkan. Ini dikarenakan pada
proses lelang pertama, menurut informasi dari Kepala Dinas PUPR Riau Dadang Eko
Purwanto, terdapat 101 peserta lelang, namun yang mengembalikan hanya satu.

Hendaknya siapapun pemenang tender harus bisa memanfaatkan waktu
pelaksanaan agar selesai tepat waktu, Elkington (2000:56) menyatakan bahwa
dibutuhkan peran manajer dalam mengendalikan risiko proyek, dampak dari risiko yang
akan terjadi sehingga mendukung kesuksesan sebuah proyek karena rencana finishing
jembatan adalah tahun 2018. Akses masyarakat dari sekitar Pesisir Rumbai menuju
Kota Pekanbaru sebenarnya bisa dipersingkat 10 menit jika jembatan siak 4 ini sudah

selesai dibangun sehingga aktifitas ekonomi warga juga bisa menjadi hidup, mobilisasi

Vblwme 1 Nomon 1 (2078)


http://www.tribunnews.com/
http://www.pekanbaru.tribunnews.com/

warga dalam kegiatan ekonomi sangat bergantung pada akses jembatan karena
penghematan dari sisi waktu dan juga materi. Belum lagi kondisi jalanan sekitar
jembatan yang terbengkalai yang berdebu karena tanah timbunan dan juga material
yang tersisa lama kelamaan menjadi berkarat, pada akhirnya tidak bisa digunakan
semua karena terlalu lama terkena hujan dan panas.

Jembatan Siak 4 seperti yang sudah dijelaskan diatas, disini peneliti tidak
membahas kerugian secara materil tetapi peneliti ingin melihat tentang risiko
lingkungan yang ditimbulkan akibat dari terbengkalainya kedua proyek tersebut. Risiko
lingkungan disini dilihat dari sisi masyarakat, material yang tersisa dan kebijakan
pemerintah. Risiko lingkungan yang terjadi berkaitan dengan kebijakan atau ketentuan
termasuk juga kondisi masyarakat sekitar (Widayat, 2018:43).

Hasil dan Pembahasan

Untuk melihat dampak risiko lingkungan yang ditimbulkan dari terbengkalainya
pembangunan jembatan siak 4 dilakukan analisa SWOT, dengan melihat kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman.

Berdasarkan hasil penelitian tentang dampak lingkungan akibat terbengkalainya
pembangunan Jembatan Siak 4 : terlebih dahulu melakukan analisis faktor Internal
(IFAS) Internal faktor analisis yang terdiri dari faktor kekuatan dan faktor kelemahan
akibat terbengkalainya pembangunan Jembatan Siak 4.

Tabel 1. Analisis Faktor Kekuatan

Kekuatan Keterangan Nilai Bobot N x B

1 APBD Riau yang cukup besar 4 0,20 0,80

2 Dukungan masyarakat 4 0,15 0,60

3 Konstruksi jembatan yang tahan 3 0,11 0,33
lama

1,73

Sumber : Data Olahan 2018
Pada faktor kekuatan terdapat pada potensi APBD Kota Pekanbaru yaitu sebesar
0,80 dan diikuti oleh dukungan masyarakat dalam melaksanakan pekerjaan ini yaitu

sebesar 0,60. Terakhir ketahanan konstruksi jembatan yang tahan lama sebesar 0,33.

APBD yang cukup besar
Provinsi Riau termasuk salah satu provinsi dengan APBD yang cukup besar, pada
tahun 2018 ini saja mendapatkan porsi Rp 10,091 Trilyun yang terdiri dari belanja tidak
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langsung Rp 57  Trilyun (www.riaumandiri.com). Porsi untuk
pembangunan infrastruktur tetap menjadi prioritas tetapi besaran dana pembangunan
tersebut tidak dijelaskan. Progres pekerjaan pada bulan Desember tahun 2013 sebesar
79,539 persen, yang kemudian menjadi acuan untuk menetapkan anggaran
pembangunan untuk tahun 2017 yang dianggarkan untuk pembangunan lanjutan
tersebut sebesar Rp 62,28 Milyar dan untuk APBD tahun 2018 dianggarkan dana
sebesar Rp 56,52 Milyar (www.pekanbaru.tribunnews.com).

Peran anggaran sangat dominan untuk menentukan Kkelancaran pekerjaan,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Elmassri (2011:287) bahwa varian sebuah anggaran
dikatakan baik jika kinerja aktualnya dapat diukur. Hal ini didukung oleh Goodman
(2008:301) bahwa sangat penting mengatur distibusi anggaran sehingga penggunaannya
tepat sasaran. Kihn (2010:233) menyatakan bahwa terkadang sulit menetapkan target
anggaran tetapi harus bisa didiskusikan bersama. Dapat dilihat bahwa kemampuan
anggaran begitu penting dalam memulai sebuah pekerjaan dan bukan hal mudah untuk
menyatukan pendapat beberapa orang, tetapi jika dilandasi dengan semangat membawa
kemajuan untuk perkembangan infrastruktur maka tidak ada yang mustahil,

permasalahan adanya kepentingan dibelakang penyusunan anggaran harus disingkirkan.

Dukungan Masyarakat

Masyarakat disekitar kecamatan rumbai sangat mendukung proses pembangunan
jembatan tersebut dan ini dapat dilihat dari penggunaan lahan untuk pembangunan
jembatan yang tidak terlalu rumiat dalam pembebasan, walaupun terdapat beberapa
kendala tetapi tidak terlalu signifikan karena peran penting jembatan tersebut dalam
mendukung aktifitas warga. Sekarang merea harus memutar cukup jauh jika hendak
menuju kota Pekanbaru melalui jembatan siak 3. Hingga saat ini masyarakat terus
bertanya-tanya kapan akan dilanjutkan pembangunannya

Wu (2010:287) menyatakan bahwa peran masyarakat penting dalam setiap
kebijakan yang dilakukan, karena peran masyarakat disebuah kawasan dibutuhkan
untuk kelancaran pekerjaan (Archer, 2016:665) dan untuk mendukung itu perlu
melibatkan dan memberdayakan masyarakat sekitar (Maclntyre, 1997:1300).
Masyarakat pada dasarnya sangat mendukung setiap program yang memiliki dampak

langsung bagi kemajuan daerahnya.
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Konstruksi tahan lama

Konstruksi yang dibangun pada jembatan siak 4 ini tergolong cukup kuat dengan
memperhatikan penurunan permukaan tanah dan juga pergerakan tanah sekitar sunga
Siak, walaupun hingga saat ini sudah 4 tahun (2013-2017) terbengkalai tetapi untuk
kekuatan konstruksinya terjamin sehingga untuk pembangunan lanjutan terlalu sulit.

Wakchaure (2011:260) bahwa ketahanan sebuah jembatan tergantung pada
kualitas material yang digunakan, selain itu juga kondisi lingkungan dan campuran
beton (Salomoni (2007:559) serta yang terpenting adalah keberlanjutan kedepan (Yates,
2013:297). Maka dari itu sangat penting untuk menjaga kualitas bahan yang digunakan
untuk menjaga daya tahan konstruksi agar dipakai untuk jangka waktu yang lama.

Tabel 2. Analisis Faktor Kelemahan

Kelemahan Keterangan Nilai | Bobot NxB
1 Inkosistensi 3 0,03 0,09
pembangunan
2 Komitmen 3 0,08 0,24
pemerintah
3 Korupsi anggaran 3 0,05 0,15
0,62

Sumber : Data Olahan 2018
Pada faktor kelemahan yang mendapatkan skor tertinggi adalah komitmen
pemerintah untuk melanjutkan pekerjaan jembatan ini yaitu sebesar 0,24. Menyusul
adalah korupsi anggaran yaitu sebesar 0,15, serta Inkonsistensi pembangunan jembatan

yaitu sebesar 0,009.

Komitmen Pemerintah

Pembangunan jembatan Siak 4 yang dibangun sejak tahun 2011. Sempat
terbengkalai karena dana untuk pembangunan jembatan siak 4 dialokasikan untuk acara
PON XVIII tahun 2012 dan sejalan dengan itu mantan gubernur Anas Ma’mun ingin
melakukan audit terhadap anggaran pembangunan jembatan Siak 4.

Lam (2016:366) menyatakan bahwa jika komitmen pemerintah sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan ekonomi dan meminimalisisr konflik kepentingan, karena berkaitan
dengan pengelolaan proyek-proyek (Melin 2009:267). Untuk itu diperlukan pendekatan
strategis untuk mengatasi permasalahan dan hambatan tersebut (Gregory, 2006:208).
Jika pihak yang berkepentingan mengesampingkan kepentingan kelompok dan

berkomitmen dalam melanjutkan pembangungan maka setiap permasalahan bisa dicarikan

penyelesaiannya.
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Kini pembangunan jembatan sudah mulai dilanjutkan kembali sejak tahun 2017
dan akan diperkirakan selesai pada pertengahan desember 2018 ini. Pihak yang
berwenang dalam pembangunan jembatan tersebut ialah pemerintah provinsi Riau
karena dari awal tidak ada kaitannya dengan pemerintah kota Pekanbaru, selain itu tidak

ada ketentuan atau peraturan yang menaungi pembangunan jembatan siak 4.

Korupsi Anggaran

Permasalahan korupsi anggaran PON Riau sedikitnya berimbas pada
pembangunan jembatan Siak 4 karena tertundanya pembangunan jembatan ini karena
dana untuk pembangunan jembatan digunakan untuk membangun infrastruktur PON
tahun 2012 sehingga ketika akan dianggarkan kembali untuk pembangunan jembatan
Siak 4 terkendala proses penyelidikan korupsi anggaran Pon 2012 belum selesai.
Permasalaahan korupsi di Riau memang cukup memprihatinkan terlebih yang
menggunakan anggaran yang nilainya fantastis sebesar Rp 100 milyar lebih.

Menurut Quah (2017:285) bahwa korupsi bukan masalah besar jika pemerintah
punya kemauan untuk memberantasnya, karena korupsi juga menjadi masalah
dibeberapa negara asia tenggara seperti Myanmar (Quah, 2016:175). Hal serupa juga
pernah terjadi di Singapura tetapi mereka mengatasinya dengan efektiif sehingga
pembangunan bisa meningkat (Quah, 2016:17). Pentingnya memangkas korupsi agar
anggaran yang sudah ditetapkan bisa berjalan tepat sasaran dan tepat waktu. Selanjutnya
berdasarkan hasil penelitian berkaitan tentang dampak lingkungan akibat
terbengkalainya proyek Pasar Cik Puan : terlebih dahulu melakukan analisis faktor
Eksternal (EFAS) analisis yeng terdiri dari faktor Peluang dan faktor Ancaman akibat
terbengkalainya proyek Jembatan Siak 4.

Inkonsistensi Pembangunan

Pekerjaan pembangunan jembatan siak 4 terbengkalai sejak akhir desember 2013
sampai pertengahan tahun 2017, sehingga hampir 4 tahun tidak ada kejelasan proses
pembangunan. Seharusnya jika pemerintah provinsi riau konsisten dalam pembangunan
maka proyek ini tidak akan terbengkalai, terlepas permasalahan harus dimasukkan
kedalam anggaran tahun 2014 maka seharusnya pemerintah bisa melihat mana proyek
yang prioritas dan mana yang bisa ditunda, tidak ada salahnya melakukan penghematan
untuk belanja yang sifathya konsumtif dan perjalanan dinas. Kalau pemerintah
konsisten dalam pembangunan seharusnya tidak ada proyek yang terbengkalai karena

ini menyangkut uang rakyat yang nilainya milyaran rupiah.
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Bastos (2014:716) menyatakan bahwa pentingnya kebijakan menjaga konsistensi
untuk jangka panjang, karena inkonsistensi akan menimbulkan ketidakpastian (lin,
2012:1262), pembangunan yang berkelanjutan dan terarah akan meminimalisir
kegagalan proyek namun sebaliknya jika terjadi inkonsistensi dampaknya akan seperti
sekarang bahwa keberlanjutan proyek jembatan ini tidak ada kepastian.

Tabel 3. Analisis Faktor Peluang

Peluang Keterangan Nilai | Bobot | NxB
1 Pengembangan kawasan 4 0,20 0,80
rumbai pesisir
2 Mempermudah akses 4 0,15 0,60
menuju Pekanbaru Kota
3 Meningkatkan ekonomi 4 0,05 0,20
warga
1,60

Sumber : Data Olahan 2018
Pada faktor peluang terdapat skor tertinggi pada pengembangan kawasan rumbai
pesisir yaitu dengan skor 0,80 kemudian disusul oleh mempermudah akses masyarakat
menuju Kota Pekanbaru dengan nilai 0,60 dan terakhir untuk meningkatkan ekonomi

warga dengan skor 0,20.

Pengembangan Kawasan Rumbai Pesisir

Rencananya kawasan disekitar jembatan siak 4 akan dijadikan kawasan wisata
kuliner untuk tujuan wisata alternatif bagi warga pekanbaru kota dan kawasan rumbai,
apalagi suasana sungai yang cukup tenang sehingga akan menjadi daya tarik wisata
santai keluarga disore hari menjelang malam hari. Kita ketahui bahwa kota pekanbaru
kekurangan lokasi wisata ramah keluarga yang alami karena yang ada hanyanya pusat-
pusat perbelanjaan modern yang mengundang kemacetan, adapun kawasan wisara
danau buatan lokasinya cukup jauh dari pusat kota, makanya diharapkan dengan
selesainya pembangunan jembatan siak 4 ini akan menghidupkn wisata kuliner disekitar
kecamatan Rumbai dan dikelola dengan baik.

Adanya kawasan kuliner akan menjadi daya tarik bagi masyarakat lokal maupun
pendatang dan tentunya dengan menu yang bergizi dan memperhatikan aspek
kesehatannya (Kerrison, 2017:1050) serta berkualitas (Herztman, 2010:222) karena
banyak kawasan kuliner tetapi belum tentu semuanya berkualitas dan sehat. Maka ini
bisa menjadi tujuan wisata alternatif (Lebe, 2006:1144), setidaknya hal ini akan

membuka kawasan wisara baru ditengah kota Pekanbaru.
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Mempermudah Akses Menuju Pekanbaru Kota

Tidak bisa dipungkiri bahwa akses jembatan dair kawasan rumbai pesisir menuju
kota pekanbaru saat ini cukup jauh karena warga harus berputar melewati jembatan siak
3 yang memerlukan waktu 10 (sepuluh) hingga 15 (lima belas) menit dan belum lagi
biaya angkut barang juga agak lebih mahal, jika jembatan ini selesai dibangun bisa
memangkas waktu tempu warga tersebut.

Lim (2002:61) bahwa akses yang mudah akan memberikan nilai tambah bagi
masyarakat, karena akses tersebut banyak termasuk jalan, teknologi dan ilmu
pengetahuan Gomez (2008:90) karena output dari sebuah proyek seperti jembatan
adalah kemudahan akses bagi masyarakat (Fenton, 2007:363) Kemudahan akses

masyarakat adalah investasi hari ini dan masa depan.

Meningkatkan Ekonomi Warga

Dengan dibukanya kawasan wisata kuliner disekitar jembatan Siak 4 maka secara
ekonomi bisa membantu pendapatan keluarga, mobilisasi barang dari rumbai menuju
kota pekanbaru setidaknya mengurangi biaya angkut dan mengurangi biaya operasional
bagi warga yang berdagang di Kota Pekanbaru sehingga keuntungan yang peroleh bisa
lebih baik dari sebelumnya. Tentunya ini kembali lagi seberapa cepat pembangunan
jembatan ini selesai karena harapan masyarakat untuk memperbaiki kualitas ekonomi
keluarga dengan adanya jembatan ini begitu besar.

Crncevic (2017:116) menyatakan bahwa untuk meningkatkan ekonomi
masyarakat perlu adanya usaha pengembangan dan upaya sistematis, serta membantu
organisasi ekonomi (Gliedt, 2007:550), termasuk melibatkan pihak kepolisian untuk
menjaga keamanan (Barlow 1999:668) sehingga roda ekonomi warga tidak terganggu
oleh tindakan kejahatan karena sebaik dan sebagus apapun kawasan kuliner yang dibuat
jika tidak memberikan rasa aman bagi pengunjung dan pedagang maka akan berdampak
pada pendapatan warga.

Tabel 4. Analisis Faktor Ancaman

Ancaman Keterangan Nilai Bobot | NxB
1 Material yang berkarat 4 0,05 0,20

2 Kerusakan konstruksi 4 0,15 0,60

3 Polusi debu 3 0,17 0,51
1,31

Sumber : Data Olahan 2018

Vblwme 1 Nomon 1 (2078)



Untuk faktor ancaman terjadi pada kerusakan konstruksi sebesar 0,60 dan
kemudian disusul polisi udara sekitar jembatan dengan skor 0,51 dan selanjutnya
material yang berkarat sebesar 0,20.

Material Yang Berkarat

Rentang waktu dari 2013 hingga 2017 tersebut membuat beberapa material yang
tersisa tidak bisa digunakan karena ada yang berkarat terkena hujan dan panas, hal ini
tentunya menimbulkan kerugian secara financial karena jika saja pekerjaan ini tidak
terlalu lama terbengkalai maka material yang ada masih bisa digunakan.

Alvarado-Contreras (2011:295) bahwa kerusakan material tergantung sifat
material tersebut, termasuk tidak mudah terjadinya korosi (Pantelakis, 2014:43) serta
menghindari kerusakan kerangka baja (Zheng, 2016:1696). Dengan demikian material
yang mudah berkarat sebaiknya tidak dibiarkan terbuka terkena hujan dan panas,

sebaiknya ditutup dan terlindungi dari dampak korosi.

Kerusakan Konstruksi

Walaupun tidak terjadi kerusakan yang parah namun beberapa bagian jembatan
yang sudah dibangun mengalami pengelupasan pada beberapa bagian yang disebabkan
oleh hujan dan panas. Tentunya jika dibiarkan lebih lama maka akan bertambah juga
pengelupasan bagian jembatan. Untuk jembatan yang sudah jadipun terkadang
mengalami pengelupasan apalagi ini yang masih setengah jadi.

Sebastin (2013:405) menyatakan bahwa faktor rancangan, air tanah dan kualitas
teknis mempengaruhi kerusakan konstruksi. Bai (2007:385) menambahkan bahwa jenis
kendaraan dan bobot kendaraan yang melewati jembatan juga harus dibatasi agar
menjaga ketahanan konstruksi. Nani (2017:774) bahwa perlu juga melibatkan pihak
profesional yang kompeten dibidangnya, agar menilai daya tahan jembatan.

Polisi debu

Tumpukan tanah dan jalan tanah yang belum di aspas ketika musim hujan akan
menimbulkan genangan air sehingga jalan tersebut akan licin, sedangkan pada musim
panas jalan tanah tersebut akan berdebu. Lalu lintas kendaraan akan menimbulkan debu
dan pencemaran udara (Basu, 2008:517), polusi tersebut ditimbulkan dari emisi

kendaraan yang bercampur dengan butiran tanah karena jalan yang dilalui masih berupa
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tanah kering (Kabashi, 2010:86), disinilah peran pemerintah agar meminimalisir
pencermaran udara (Luo (2014:99) jika jalanan yang dilalui sudah di aspal atau dibeton

maka debu jalanan bisa diminimalisir

Kesimpulan

Apapun itu kebijakan yang dibuat oleh pemerintah provinsi Riau maka sudah
selayaknya penyelesaian jembatan ini dilakukan pada tahun 2018 karena seperti janji
pemerintah provinsi Riau bahwa tahun 2018 ini akan diselesaikan, sehingga wacana
membuat kawasan wisata kuliner disekitar jembatan siak 4 segera terealisasi. Warga
sangat berharap adanya titik terang dari pembangunan jembatan segera tuntas sehingga
mobilisasi warga dari rumbai menuju kota pekanbaru menjadi dekat, jarak tempuh bisa
dipersingkat karena tidak perlu memutar jalan melewati jembatan siak 3.

Adapun dari sisi keindahan kota akan berdampak karena semakin lama dibiarkan
maka akan menimbulkan pemandangan yang tidak baik dengan kondisi jembatan yang
setengah jadi, karena ini amanat rakyat melalui uang rakyat di dalam APBD provinsi
Riau yang tentunya dengan nilai fantastis. Tanamkan budaya malu kepada masyarakat
supaya tidak melakukan korupsi anggaran agar setiap proyek yang dikerjakan bisa

selesai tepat waktu dan bermanfaat bagi masyarakat banyak.
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